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Abstract -This study aims to determine the effect of learning independence on students' learning outcomes. The research method
used was a survey method. The sample consisted of 34 eleventh-grade students, selected using a random sampling technique. Data
collection was conducted through multiple-choice tests and questionnaires. Data analysis was carried out using simple regression
analysis. The regression results showed Y=0.287+1.096X with p<0.05, indicating a positive and significant effect of learning
independence on learning outcomes. High learning independence leads to high learning outcomes, whereas low learning
independence results in low learning outcomes. Therefore, teachers are encouraged to develop more innovative learning approaches

to foster students' learning independence, which will positively impact their learning outcomes.
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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa. Metode penelitian

yang digunakan adalah metode survei. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 34 siswa kelas XI. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik acak. Teknik pengumpulan data menggunakan tes pilihan berganda dan angket. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil regresi diperoleh Y = 0.287 + 1.096 X, dengan p <0.05 yang artinya bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Kemandirian belajar yang tinggi menghasilkan
hasil belajar yang tinggi, sebaliknya kemandirian belajar yang rendah juga menghasilkan hasil belajar yang rendah. Dengan
demikian guru diharapkan dapat menciptakan lebih banyak inovasi belajar untuk menumbuhkan kemandirian belajar siswa yang

akan memberi dampak positif terhadap hasil belajar.

Kata kunci: Kemandirian Belajar, Hasil Belajar, Pembelajaran
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|. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya bimbingan untuk membantu
individu mencapai kemajuan dalam hidup mereka. Proses ini
mencakup perubahan dalam cara berpikir, perilaku, moralitas, dan
gaya hidup, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan.
Keberhasilan pendidikan diukur dari pengetahuan dan
kemampuan kognitif, psikomotorik, serta afektif yang diperoleh
peserta didik. Keberhasilan dalam dunia pendidikan dapat diukur
melalui hasil yang dicapai oleh peserta didik. Pencapaian ini
meliputi pengetahuan yang diperoleh selama proses pembelajaran,
serta kemampuan mereka dalam aspek kognitif, psikomotorik,
dan afektif. Dengan kata lain, pendidikan tidak hanya
menekankan pada penguasaan teori, tetapi juga keterampilan
praktis dan nilai-nilai yang mendukung [1].

Kualitas pembelajaran yang rendah dapat memberikan
dampak negatif pada hasil belajar siswa, menghambat pencapaian
potensi mereka secara maksimal. Sebaliknya, hasil belajar yang
tinggi menjadi indikator penting dari keberhasilan proses
pembelajaran, mencerminkan efektivitas metode pengajaran dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran [2].

Berdasarkan hasil observasi di kelas XI di salah satu SMA
Negeri Surakarta ditemukan bahwa siswa yang mencapai nilai
KKM pada mata pelajaran ekonomi juga sangat rendah dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan sekolah yaitu 70.
Jumlah siswa sebanyak 34 orang, hanya 10 orang atau sebesar
29,41% yang mencapai KKM, sedangkan sebanyak 24 orang atau
sebesar 70,59% belum mencapai KKM. Kriteria Ketuntasan yaitu
persentase tingkat pencapaian kompetensi yang dinyatakan
dengan angka maksimal 100 (angka ideal), dan target ketuntasan
secara nasional minimal 75 [3] Artinya bahwa persentase
ketuntasan yang dicapai kelas tersebut masih tergolong rendah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah
kemandirian belajar siswa. Kemandirian belajar siswa merupakan
salah satu faktor yang sangat penting yang perlu diperhatikan oleh
pendidik dalam pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal. Kemandirian belajar merupakan suatu keharusan dan
menjadi tuntunan dalam Pendidikan [4]. Tingkat kemandirian
belajar siswa dapat ditentukan berdasarkan berapa besar inisiatif
dan tanggung jawab siswa berperan aktif dalam pembelajaran [5].
Semakin besar peran aktif siswa dalam kegiatan belajar,

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kemandirian
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belajar siswa. Dalam kemandirian belajar, siswa memiliki
tanggungjawab dalam proses belajar dan berusaha untuk berhasil
dalam belajar agar memperoleh hasil belajar yang memuaskan
dan membanggakan [6].

Seseorang yang memiliki kemandirian belajar yaitu: mampu

merencanakan tujuan, bertanggungjawab, tidak bergantung
kepada orang lain, memiliki inisiatif [7]; disiplin dan dapat
memanajemen waktu untuk belajar [8]; memiliki sikap kontrol
diri serta percaya diri [9].
Secara umum kemandirian belajar siswa dipengaruhi 2 faktor
yaitu adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang bersifat genetis, artinya ada gen (sifat genotip)
yang berpotensi untuk terekspresi melalui transkripsi dan
translasi. Faktor eksternal, factor dari lingkungan, mencakup
semua elemen dari luar yang berinteraksi dengan diri siswa.
Elemen-elemen tersebut adalah keluarga, teman bermain, guru,
dosen [10]. Faktor eksternal terdiri dari lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga, fasilitas belajar dan kompetensi
profesionalisme guru. Jadi kemandirian belajar siswa dapat
dipengaruhi oleh guru maupun dari siswa itu sendiri [11].

Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi bahwa
siswa cenderung mengandalkan teman dan tidak mengerjakan
tugas sendiri, tidak mengumpulkan tugas dengan tepat waktu,
serta peserta didik kurang inisiatif untuk mencari tahu tentang
materi yang belum mereka pahami. Kemandirian belajar sangat
penting dalam proses pembelajaran, masalah yang dapat terjadi
dari rendahnya kemandirian belajar yaitu berdampak pada hasil
belajar dan ketergantungan kepada orang lain dalam pengambilan
keputusan dan pengerjaan tugas-tugas sekolah [12].

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan kemandirian
siswa yang rendah maka hasil belajar siswa juga rendah
sedangkan dengan tingkat kemandirian belajar tinggi maka hasil
belajar siswa juga tinggi (3). Selain itu penelitian lain juga
membuktikan bahwa kemandirian belajar berpengaruh terhadap
hasil belajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan tingkat
kategori kemandirian belajar yang berbeda maka akan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa [13].

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kemandirian belajar
terhadap hasil belajar sehingga pendidik dapat menerapkan

strategi yang tepat dalam meningkatkan hasil belajar.
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Il. LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
Kemandirian Belajar
Kemandirian  didefinisikan  sebagai percaya pada
kemampuan dan penilaian diri sendiri atau orang yang memiliki
[14].

memungkinkan seseorang untuk bertindak bebas, melakukan

kepercayaan diri Kemandirian adalah sikap yang
sesuatu sendiri dan untuk kebutuhan sendiri tanpa bantuan orang
lain, atau berpikir dan bertindak orisinal/berkreasi, dan penuh
inisiatif, mampu mempengaruhi lingkungan, memiliki rasa
percaya diri dan mendapatkan kepuasan dari usahanya [15].
Kemandirian belajar siswa timbul karena adanya dorongan
dari dalam diri siswa itu sendiri. Kemandirian belajar adalah
aktivitas belajar yang didorong oleh kamauan sendiri, pilihan
sendiri, dan mengatur diri untuk mencapai hasil belajar yang
optimal serta mampu mempertanggungjawabkan tindakannya
[16]. Kemandirian belajar mencakup proses pengolahan kognitif
seseorang serta memiliki kesadaran atas emosi, motivasi, perilaku
dan lingkungan yang mempengaruhi pembelajaran. Perilaku yang
dimaksud mencakup sikap disiplin, manajemen waktu, mencari
bantuan dari instruktur atau mencari sumber lain (8). Selanjutnya
menurut kemandirian belajar adalah suatu sikap yang tidak
bergantung kepada orang lain dalam belajar, gigih berusaha,
bebas dalam menentukan pilihan, mempunyai inisiatif sendiri,
bersikap tegas, bertanggungjawab, memiliki kemauan guna untuk
mencapai tujuan yang merujuk pada keberhasilan [17-19].

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah puncak dari proses atau kemampuan
belajar yang didapat peserta didik setelah melakukan kegiatan
belajar yang bersifat kognitif, afektif dan psikomotorik yang
ditandai dengan memperoleh nilai [20,21]. mengatakan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak melalui
kegiatan belajar, yang terbentuk dari interaksi berbagai faktor
yang mempengaruhi proses pembelajaran secara keseluruhan
[22]. Hasil belajar adalah suatu hasil yang menggambarkan
kemampuan yang diperoleh anak setelah melakukan kegiatan
belajar yang nampak pada diri individu berupa perubahan tingkah
laku secara kuantitatif [23].

Hasil belajar menggambarkan apa yang telah dipahami dan
diketahui oleh siswa setelah selesai dilakukan pembelajaran. Hasil
belajar memberikan gambaran tentang apa yang telah diselesaikan

oleh siswa, peran maupun partisipasinya dalam pembelajaran.
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Mengukur hasil belajar siswa yaitu dengan membandingkan
realisasi pekerjaan dengan tujuan dan juga dari unsur perilaku
yang terdiri dari aspek orientasi pelayanan, integritas, komitmen,

disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan [24].

B. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan masalah
suatu penelitian, dimana dalam rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan [25]. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah:

Hi: terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil

belajar

I1l. METODE PENELITIAN
Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat

pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei.
Instrumen penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
menggunakan tes pilihan berganda untuk mengukur hasil belajar
siswa dan skala likert untuk mengukur hasil kemandirian belajar
siswa. Tes pilihan berganda sebanyak 25 soal dan angket
kemandirian belajar sebanyak 20 butir pernyataan dengan
indikator tidak bergantung kepada orang lain, bertanggungjawab,
percaya diri, inisiatif, disiplin, dan motivasi.

Instrumen penelitian menggunakan tes pilihan berganda
terlebih dahulu dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda
dan tingkat kesukaran; sedangkan instrumen penelitian berupa
angket dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

Adapun cara perhitungan validitas instrumen yang digunakan
yaitu dengan korelasi Pearson Product Moment [26] yaitu:
nYXY -CX)xyY
{YnZXx?-EX)?)nyy2—(v)?}

Keterangan :

r = koefisien korelasi
> X= jumlah skor item
> Y= jumlah skor total
n = jumlah responden
Kriteria validitas yaitu jika tnit > tb maka item dinyatakan valid,
sebaliknya jika thit < tiap maka item tersebut dinyatakan tidak valid.
Perhitungan reliabilitas instrumen untuk kemandirian belajar
dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach.
Perhitungan reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach digunakan jika instrumen berbentuk kontinum,

artinya instrumen dengan pemberian skor yang skornya
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merupakan rentangan 0 — 10 0 - 100 atau berbentuk skala 1 - 3, 1
- 5 atau 1 — 10 [27]. Rumus perhitungan reliabilitas instrumen

Alpha Cronbach, yaitu:

- {%} {1 - 25??}

Keterangan:

Tk : reliabilitas instrumen

k : jumlah butir angket

Y 52 - jumlah variansi butir

S? : total variansi

Instrumen dikatakan reliabel jika memiliki koefisien reliabel

> 0,70 [27].
Untuk mengukur reliabilitas soal pilihan berganda menggunakan
rumus KR 20 (Kuder Richardson) karena instrumen yang
digunakan berbentuk dikotomi dengan pemberian skor 1 dan 0.
Rumus KR 20 yaitu [28]:

. le_qu
ke ™ g —1 S2

Menghitung harga varians total

Keterangan:
rkk = Koefisien reabilitas
k = banyaknya butir
p = proporsi jawaban benar
q = proporsi jawaban salah
S¢? = varians skor total
X = skor total
N = jumlah subjek
Rumus untuk mencari indeks kesukaran yaitu:

p- B
JS

Keterangan:

P : indeks kesukaran

B : besarnya siswa yang menjawab soal dengan benar

JS : jumlah seluruh siswa peserta tes

Rumus untuk menentukan indeks daya pembeda

adalah:
_BA_BB_ PA—PB
JA JB
Keterangan:
D : tingkat daya beda
JA : banyaknya peserta kelompok atas
JB : banyaknya peserta kelompok bawah
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BA  : banyaknya peserta kelompok atas yang
menjawab soal dengan benar

BB . banyaknya peserta kelompok bawah yang
menjawab soal dengan benar

PA : f—j = banyaknya peserta kelompok atas yang

menjawab benar

PB : I;—: = proporsi peserta kelompok bawah
yang menjawab benar
Butir-butir soal yang baik adalah butir-butir soal yang mempunyai
indeks daya pembeda 0,4 sampai 0,7 [27].
Selanjutnya teknik analisis data untuk mengetahui pengaruh
kemandirian belajar terhadap hasil belajar menggunakan regresi
sederhana Y = a +bX
Ket :
Y = Hasil Belajar
a = Konstanta

X = Kemandirian Belajar

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian survey untuk
mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar.
Data yang dideskripsikan pada penelitian ini merupakan data hasil
tes hasil belajar dan hasil angket kemandirian belajar siswa.
Berikut deskripsi hasil penelitian.

Table 4.1 Hasil belajar dengan Kemandirian Tinggi, Sedang dan
rendah

Interval Rendah Sedang Tinggi
40-45 1
46-50 2
51-55 2
56-60 2

61-65

66-70

71-75

76-80

81-85

86-90
Total 7 20

(Sumber: data diolah)
Table 4.1 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 7 siswa yang

g w w o w

N, R, NN e

memiliki tingkat kemandirian belajar yang tinggi, sebanyak 20

siswa yang memiliki tingkat kemandirian belajar yang sedang,
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dan sebanyak 7 siswa yang memiliki tingkat kemandirian belajar
yang rendah. Nilai rata-rata untuk hasil belajar kemandirian
rendah sebesar 50,86, rata-rata hasil belajar dengan kemandirian
sedang sebesar 63,2, dan rata-rata hasil belajar kemandirian tinggi
sebesar 77.14. Data rerata Hasil Belajar setiap kategori dapat
dilihat pada table 4.2

Table 4.2 Rerata Data Hasil Belajar Siswa Setiap Kategori

Kemandirian Belajar Rerata
Tinggi Sedang Rendah Marginal
77,14 63,30 50,86 63,53

(Sumber: data diolah)

Tabel 4.3 Data Hasil Belajar Siswa

Banyak Siswa 34
X 63,5
Me 64,00
Mo 72,00
Min 44,00
Maks 88,00
SD 10,77

Berdasarkan tabel 4.3 rata-rata hasil belajar siswa sebanyak 34
orang sebesar 63.5, dengan nilai minimum sebesar 44 dan nilai

maksimum sebesar 88, standar deviasi 10.77.

4.4 Hasil Analisis Regresi

Unstand.
Model Coefficients Stand. Coef |t Sig.
B Std. Error | Beta B Std. Error
(Constant 287 8.429 .034 973
Kemandirian | 1.096 | .145 .801 7.570 | .000

a Dependent Variable: Hasil Belajar

Hasil persamaan regresi diperoleh Y = 0.287 + 1.096X. Nilai
koefisien regresi bernilai positif yang artinya bahwa kemandirian

belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

B. Pembahasan Hasil
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa

Hos) ditolak, artinya terdapat pengaruh kemandirian belajar tinggi,
sedang dan rendah terhadap hasil belajar siswa. Siswa dengan
tingkat kemandirian belajar tinggi memiliki hasil belajar yang
lebih baik daripada hasil
kemandirian belajar sedang; siswa dengan tingkat kemandirian

belajar siswa dengan tingkat
belajar tinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik daripada
siswa dengan tingkat kemandirian belajar rendah; dan siswa

dengan tingkat kemandirian belajar sedang memiliki hasil belajar
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yang lebih baik dibandingkan siswa dengan tingkat kemandirian
rendah. Hal tersebut dibuktikan dari hasil analisis regresi
sederhana Y =0.287 + 1.096X, p<0.05% dan nilai rerata hasil
belajar siswa dengan tingkat kemandirian belajar tinggi sebesar
77,14 nilai rerata hasil belajar siswa dengan kemandirian belajar
sedang sebesar 63,30, sedangkan nilai rerata hasil belajar siswa
dengan tingkat kemandirian rendah sebesar 50,86.

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian [3] bahwa
kemandirian belajar yang tinggi memperoleh hasil belajar yang
lebih tinggi; sedangkan kemandirian belajar yang sedang
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kemandirian belajar yang rendah. Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kemandirian siswa dengan tingkat kategori
yang berbeda maka akan berpengaruh pada pencapaian hasil
belajar siswa. Kemandirian belajar sangat berkaitan dengan
kesiapan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa yang memiliki
kemandirian yang tinggi akan lebih cenderung mempersiapkan
diri dalam belajar, yang ditandai dengan mempersiapkan materi-
materi pembelajaran yang akan dipelajari sebelum masuk ke kelas.
Dengan adanya persiapan diri dari siswa akan mempermudah
siswa dalam memahami materi pembelajaran di dalam kelas. hal
bekal

pengetahuan sebelumnya sehingga ketika guru memberikan

tersebut disebabkan karena siswa telah memiliki

pertanyaan maka siswa sudah memiliki kesiapan dan memiliki
rasa percaya diri untuk menjawabnya.

Peranan utama yang membedakannya adalah keinginan dari
diri sendiri, inisiatif dan tanggungjawab seseorang dalam belajar.
Siswa yang memiliki tingkat kemandirian tinggi lebih memiliki
kemauan dan keinginan untuk belajar, serta memiliki inisiatif
sendiri tanpa bergantung kepada orang orang sehingga pada
akhirnya mereka lebih mudah untuk memahami materi
pembelajaran. Siswa yang memiliki kemandirian tinggi yaitu: 1)
di dalam belajar tidak bergantung kepada orang lain karena mau
berusaha sendiri; 2) dapat memilih sumber belajar sendiri; 3)
dapat menentukan sendiri cara, jadwal belajar sendiri [7].
Pembelajaran mandiri merupakan proses mengendalikan diri
untuk belajar tidak bergantung pada orang lain, mampu
mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah
tanpa mengharapkan bantuan orang lain, dan memiliki rasa
percaya diri dalam melaksanakan tugas. Hal ini sesuai dengan
indikator kemandirian belajar yang dapat diukur diklasifikasikan
sebagai berikut: 1) tidak bergantung kepada orang lain; 2)

bertanggungjawab; 3) memiliki rasa percaya diri; 4) memiliki
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inisiatif sendiri; 5) disiplin; dan 6) memiliki motivasi, sehingga
memungkinkan siswa untuk menghasilkan hasil belajar yang baik
[29].

Kemandirian belajar mempengaruhi hasil belajar siswa
[13,30]. Kemandirian belajar berpengaruh terhadap hasil belajar,
hal tersebut dilihat dari hasil belajar siswa lebih tinggi dengan
tingkat kemandirian belajar yang tinggi daripada hasil belajar
siswa dengan tingkat kemandirian belajar yang rendah [31].
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kemandirian belajar
mempengaruhi hasil belajar, hal tersebut dapat dilihat dari
perbedaan hasil belajar siswa dengan kemandirian belajar tinggi
dan rendah, dimana hasil belajar siswa dengan kemandirian
belajar tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa
dengan kemandirian belajar rendah. Hal tersebut menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi lebih
serius dalam mempelajari materi pembelajaran dibandingkan
dengan siswa yang memiliki kemandirian belajar yang rendah
[32].

Kemandirian belajar yang tinggi sangat diperlukan dalam
pembelajaran karena dengan kemandirian yang tinggi siswa akan
memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh gurunya [7] Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Ratini, et al., [33] bahwa siswa yang memiliki kemandirian
belajar tinggi akan menetapkan tujuan pembelajaran mereka
dalam meningkatkan penguasaan materi pembelajaran dan
menentukan keberhasilan belajar dengan cara membandingkan
hasil yang telah mereka capai sebelumnya, bukan dengan
membandingkan hasil yang diperoleh temannya, artinya siswa
yang memiliki kemandirian belajar akan bertanggungjawab
dalam pembelajarannya sendiri tanpa bergantung kepada orang
lain, sedangkan siswa yang memiliki kemandirian belajar rendah
akan lebih membutuhkan bantuan orang lain atau bergantung
kepada orang lain. Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang
tinggi, mereka akan semakin aktif dan mampu mengatur serta
memiliki rasa tanggungjawab atas kegiatan belajarnya sendiri
sehingga kualitas belajarnya semakin baik dan hasil belajarnya
menjadi memuaskan [34].

Siswa dengan kemandirian yang tinggi akan lebih mudah dan
lebih cepat untuk menerima, dan menguasai materi pembelajaran
yang diajarkan karena siswa yang memiliki kemandirian yang
tinggi membutuhkan lebih sedikit bimbingan dalam mencapai
hasil belajar yang maksimal. Tidak jarang siswa dengan

kemandirian tinggi memiliki kemampuan belajar selangkah lebih
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maju daripada siswa dengan kemandirian belajar rendah, sehingga
peran guru hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran
lebih

membutuhkan bimbingan dan pengajaran yang lebih banyak

sedangkan siswa dengan kemandirian yang rendah
untuk dapat menguasai dan memahami materi pembelajaran [35].

Adanya perbedaan hasil belajar siswa dalam penelitian ini
disebabkan karena perbedaan kemandirian belajar siswa. Siswa
dengan kemandirian yang tinggi akan mempersiapkan diri
sebelum masuk ke kelas, tidak bergantung kepada orang lain,
memiliki inisiatif sendiri, bertanggung jawab atas kegiatan
belajarnya sendiri, disiplin dan memiliki motivasi dalam dirinya
sehingga mereka menjadi lebih mudah dalam memahami materi
pembelajaran. Kemandirian belajar yang tinggi membuat siswa
lebih aktif dalam pembelajaran, lebih antusias dalam
pembelajaran, percaya diri dalam menjawab pertanyaan guru serta
akan mengajukan pertanyaan jika mereka belum memahami
materi pembelajaran. Berbeda dengan siswa yang memiliki
kemandirian belajar rendah. Siswa yang memiliki kemandirian
belajar rendah akan lebih sulit untuk memahami materi
pembelajaran karena mereka kurang mempersiapkan diri terlebih
dahulu sebelum pembelajaran, dan bergantung kepada orang lain.
Siswa yang memiliki kemandirian yang tinggi dan sedang akan
lebih memiliki ketekunan dalam belajar sehingga akan mencapai
hasil belajar yang maksimal dibandingkan dengan siswa yang

memiliki kemandirian yang rendah.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian
belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar.
Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan Y = 0.287 + 1.096 X,
dengan sig. 000. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan
lunit dalam kemandirian belajar, hasil belajar akan meningkat
sebesar 1.0961. Siswa dengan kemandirian belajar tinggi
memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan
hasil belajar siswa yang memiliki kemandirian belajar sedang.
Siswa dengan kemandirian belajar tinggi memperoleh hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa
yang memiliki kemandirian rendah. Siswa dengan kemandirian
belajar sedang memperoleh hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang memiliki
kemandirian rendah. Semakin tinggi tingkat kemandirian belajar

siswa maka semakin tinggi hasil belajar.
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Dengan demikian, hal ini dapat menjadi salah satu acuan dan
masukan guru dalam meningkatkan efektifivitas pembelajaran
dengan memperhatikan: 1) kemampuan dan karakteristik siswa
dalam menerapkan model pembelajaran sesuai dengan materi
pembelajaran untuk menumbuhkan kemandirian belajar siswa; 2)
memperhatikan media pembelajaran yang digunakan; dan 3)
memperhatikan kesiapan siswa sebelum dan sesudah melakukan
proses pembelajaran sehingga dapat mengembangkan potensi
dalam dirinya dengan baik agar dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.
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